
BAB V

METODA PENELITIAN

5.1 Umum

Penelitian ini dilakukan dengan membuat benda uji berbentuk pavingblock bata

dengan ukuran 20 x 10 x6cm3. Variasi komposisi direncanakan sebanyak 10 variasi

dengan jumlah benda uji sebanyak 20 buah. Sejumlah 15 benda uji untuk pengujian

kuat desak pavingblock masing-masing 5 benda uji untuk umur 7, 14 dan 28 hari

serta 5 benda uji untuk pengujian daya serap air pada pavingblock.

Pelaksanaan penelitian ini secara garis besar dibagi menjadi 6 tahap seperti

tercantum dibawah ini.

a. Observasi dan survev.

b. Pemeriksaan bahan susun.

c. Perencanaan variasi komposisi bahan susun.

d. Pembuatan benda uji pavingblock dilaksanakan di Merapi Conhlock, Jl.

Kaliurangkm. 7,5 Dayu, Yogyakarta.

e. Pelaksanaan pengujian yang dilaksanakan di Laboratorium Bahan Konstruksi

Teknik, Universitas Islam Indonesia, Jl. Kaliurang km. 14,5, Yogyakarta.
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f. Data yang didapat dari pengujian dianalisis mengenai pengaruh variasi komposisi

limbah padat industri tekstil terhadap kuat desak dan daya serap air guna

mengetahui komposisi optimum bahan susun. Data-data pengaruh variasi tersebut

juga dianalisis tingkat ekonomisnya agar diketahui penghematan biaya bahan

baku pavingblock.

5.2 Bahan dan Alat

Bahan dan alat yang akan digunakan harus dipersiapkan lebih dahulu agar

pelaksanaan penelitian dapat berjalan dengan lancar.

5.2.1 Bahan Susun

Bahan susun yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Semen yang dipakai dalam penelitian ini semen adalah semen portland cement

tipe I merk SemenNusantara kemasan 50 kg/sak.

2. Pasir, berasal dari sungai Krasak, Yogyakarta. Selama penyimpanan diletakkan

pada udara terbuka dan dalam kondisi kering.

3. Limbah padat industri tekstil (sludge) berasal dari pabrik tekstil PT.

JOGJATEX, Yogyakarta. Limbah padat diambil dari tumpukan limbah di

samping Instalasi Pengolahan Limbah (IPAL) pada area! pabrik tekstil PT.

JOGJATEX dalam keadaan kering. Selama penyimpanan diletakkan pada udara

terbuka dan dalam kondisi kering. Sludge tersebut ditumbuk dan dipakai ukuran

butiran lolos saringan # 4,75mm.

4. Air berasal dari sumur bor Merapi Conb/ock, Jl. Kaliurang km. 7,5 Dayu -

Yogyakarta.
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5.2.2 Peralatan

Peralatan yang dimaksud di sini adalah peralatan yang digunakan untuk

persiapan, pembuatan dan pengujian benda uji, adalah sebagai berikut ini.

1. Timbangan Besar dan Kecil.

Timbangan besar dan kecil dengan ketelitian 0,1 gram, berfungsi untuk

menimbang tabung silinder baja, bahan susun danbenda uji pavingblock.

2. Saringan.

Saringan merupakan alat yang berfungsi untuk menyaring butiran bahan susun

agregat halus (pasir) dan sludge dengan ukuran saringan # 4,75mm, 2,36mm,

1,18mm, 0,6mm, 0,30mm dan 0,15mm.

3. Gelas Ukur.

Gelas ukur digunakan untuk mengukur volume air pada pemeriksaan berat jenis

agregat halus dan sludge.

4. Oven.

Oven adalah alat pengering bahan susun pada pemeriksaan modulus halus butir

dan pengering benda uji pavingblock pada pengujian daya serap air.

5. Tabung Silider.

Tabung silinder yaitu tabung dengan ukuran diameter 10cm dan tinggi 20cm,

dipakai untuk mengukur berat volume agregat halus dan limbah.

6. Talam Baja

Talam baja adalah tempat atau wadah untuk mencampur bahan susun

pavingblock dalam kondisi kering maupun setelah dicampur dengan air.

\ r
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7. Sekop dan Cetok.

Sekop dan cetok berfungsi untuk mengaduk dan memindahkan adukan ke dalam

cetakan.

8. Cetakan Pavingblock.

Cetakan pavingblock berbentuk bata berukuran 20 x 10 x 6 cm3 yang terbuat dari

baja.

9. Penumbuk Adukan.

Penumbuk adukan digunakan untuk menumbuk adukan dalam cetakan

pavingblock agar memadat. Penumbuk adukan terbuat dari plat baja.

10. Alas Benda Uji.

Alas benda uji digunakan untuk menaruh pavingblock yang baru dicetak. Alas

benda uji terbuat dari tegel yang tidak terpakai dengan maksud agar benda uji

yang baru dibuat tidak retak atau patah akibat tidak lurusnya alas.

11. Kaliper atau Jangka Sorong.

Kaliper atau jangka sorong adalah alat ukur dimensi dengan ketelitian 0,05mm

yang berfungsi untuk mengukur benda uji.

12. Alat Uji Desak.

Alat uji desak digunakan merk Control - Milano - Italia dengan kapasitas 30

ton. Alat ini digunakan untuk pengujian kuat desak pavingblock.

5.3 Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan bertahap dengan tahapan sesuai dengan gambar 5.1

pada lembar berikut ini.



Mulai

Bahan Susun

Agregat Halus (Pasir)

Asal : Sungai Krasak

Portland Cement

Merk Nusantara

kemasan 50 kg

Limbah Padat Industri

Tekstil (sludge)

Asal : PT. JOGJATEX

I
Pemeriksaan Agregat
1. Berat JenisAgregat
2. Analisa Gradasi

3. Berat Volume

Perancangan Campuran
Pavingblock

♦ Metode perancangan :
Metode DREUX

♦> Mutu Pavingblock :
Kuat Desak rata-rata 200 kg/cm"

Benda Uji Kuat Desak
Dan Berat Satuan

Keringkan Dalam
Suhu Kamar 25°C

I
Perencanaan dan

Pembuatan Benda Uji
Pavingblock

Variasi 10 Macam

Masing-masing 5 buah
7, 14. 28 hari dan DSA

Pemeriksaan Limbah

1. Kandungan Kimia
2. Berat Jenis

3. Berat Volume

Benda Uji
Daya Serap Air

Keringkan Dalam
Suhu Kamar 25°C
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Ukur dimensi pavingblock

TjrrairT7liari7T4 hari dan
28 hari

Berat Uji ditimbang

Ijmur : 7 hari, 14 hari dan
28 hari

1
Uji kuat desak j
jMvingb[ocl<^_

Tbuah sampel per variasi
Jumlah vanasi: 10 macam
Uji kuat desak umum: 7
hari_14_hari, clan_28Jian_J

Analisis Kuat
Desak Pavingblock
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Re4idam Benda Uji
(Pavmg^>cfJ^q^l3ix

Sejak umur 4 hari

Angkat Benda Uji
rendaman air

Pada umur 27 hari

I
Timbang benda uji dalam

keadaan basah

_Keringkan dalam oven
(suhu ±105° C) selama 24

jam

Timbang Benda U]\ Pavingblock dalam
kead^nj<ering_

\Jm^3avingblockjP2^har\

Analisis

Berat Satuan

Analisis Daya

Serap Air

T^iTPerband^^
SII •"0819 - 88, Pavingblock mutu 111 |
* Kuat desak rata-rata :200 kg/cm" |

* Daya serap am mj,ksima[ :_7% i



Perencanaan dan

Pembuatan

Benda Uji

Tidak
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Ya

^ I ____ . v

Analisis Ekonomis Analisis Komersial

Dititikberatkan pada biaya
bahan baku

Dititikberatkan pada
bentuk fisik pavingblock

k

Bandingkan hasil analisis
antara campuran tanpa sludge

dan campuran yang
mememanfaatkan sludge

w- ^

Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Gambar 5.1 Bagan Alir Tahapan Penelitian Pemanfaatan
Limbah Padat Industri Tekstil (Sludge) pada Pavingblock
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5.4 Pelaksanaan Penelitian

5.4.1 Observasi dan Survey

^ PT JOGJ ATEK ,anE telall «**- —• y-S*—*»»Hasil observasi dan survey yang telah an

• dipesan konsumen adalah Pavingb,ock bentuk
, Pavingblock yang paling sering dipesan\ 20,10x6cmlmutukelaslII(kuatdesaknO-200kg/cm).

bataberukuran20xl x ^ ^ ^
, Untuk mendapatkan./* dan pabrik teks
' l0GJATEX, hanya diperlukan biaya pengangkutan dan lokasi pabrik ke^

untukjarak±8^(biayaangkutRP10.000,-/mO.
,,/„ -A oada saat penulisan adalah sebagai benkut3 Harga bahan susun pavingblock pada P

<ni-a • Rd 91.000.-/saka. SemenNusantarakemasanSOkg . *P
• Rp 24.000,-/irv

b. Pasir Krasak

5.4.2 Pemeriksaan Bahan Susun
,4.2.1 Berat Jenis Agregat Halus (Pasir)

lemspas,rd,teksa*ntoganUrU«antengkaHSebaga,ber,ku„™.
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1. Menyiapkan agregat halus (Pasir) dan timbangan dengan ketelitian 0,1 gr.

2. Timbang pasir dengan berat = a gram.

3. Gelas ukur diisi air sebesar = b ml.

4. Gelas ukur diisi air dan pasir sebesar = c ml.

5. Dihitung volume pasir = c-b = d ml.

6. Dihitung berat jenis pasir = a / b

Adapun hasil pemeriksaan berat jenis pasir di laboratorium adalah seperti

tercantum dalam tabel di bawah ini.

Tabel 5.1 Hasil Pemeriksaan Berat Jenis Agregat Halus (Pasir)

Uraian Benda Uji 1 Benda Uji II

Pasir 400 gr 400 gr
Gelas ukur + air 500 ml 500 ml

Gelas ukur + air + pasir 647 gr 653 gr

Berat jenis (Bj)
400 ___ . 3j47 -2,72gr/cm 400 _,, , 3

- -2,61 gr/cm
15j>

Berat jenis rata-rata (Bj rat) 2,67 gr/cm1

5.4.2.2 Berat Jenis Limbah Padat Industri Tekstil (Sludge)

Limbah padat tekstil yang digunakan dalam penelitian ini dikeringkan dengan

oven selama 24 jam, ditumbuk dan disaring dengan saringan ukuran # 4,75mm.

Pemeriksaan berat jenis liinbah dilaksanakan sebagai berikut.

1. Picnometer dibersihkan bagian luar dan dalamnya, kemudian ditimbang beserta

tutupnya = Wi gram,

2. Masukkan sampel limbah yang akan diperiksa ke dalam picnometer, kemudian

pada bagian luarnya dibersihkan lalu ditimbang beserta tutupnya = W2 gram.

3. Masukkan air ke dalam picnometer sampai sepertiga dari isinya.



52

ke dalam picnometer sampai penuh dan ditutup. Baman luar

nr'rii, .in, >/, . i- (til- fririi'l"!!! iiiMVPr' K'\ \ V\ kiTiTT-j ' / L r i> '/.' i\. ! ^ : v_j i ix v_ i 1, i m\ L,11 uvii-ui, ,Vl.i i! i :Y\_ : i ! i;

tens! mr,nan u >ram

Koson^kan picnometer kemudian diisi air sampai penuh kemudian ditutup.

P,.r.,1 .•/;/•/'_re dih.

t >^ ia, /'ii ti

ei'cU picnometer

tT.T'i'T n,in'.i ,nn,il ^ 1 K^r-it'iit in,
i:li<.li! ;'tivHi LciL)v.i -' i.'vi 1MU Mil.

lumlah Berat (uranv

w.

W i — Vv 2 - V\

A - Wt

VV;

VV I

A~-"VV,"

Q() •*, i <.<

o-+,o> gr

, ,1 A, .--
1U,V i LU

95 56 gr

5.03 ar

j... \ ov trncc

» n'in.VH' i s |" *? ff *.*S. i M.ii ir : Vs/v/issliif U o isst- s< »

LI C.1U.L.1SI KiiSi I

pilVD'l'ilDlC'CK, SCniTllZ.iiu Oo.I)i!

iiraaasi van

;.\ i-tqn; ; rti ca i\ g a i a n sena n a i o £ r i K.u i

iik (n'-isin van f_i VJ <-L i ?aaaan tcermg

Hpn (ii r> m
11<_ i iiA^i iii: dalam ove/? pada suhu 105° C sampai beratnva tetap
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2. ayakan bersusunan # 4,75 mm, 2,36 mm, 1,18 mm, 0,6 mm, 0,3 mm dan 0,15

mm, dipasang pada mesin pengayak, dan masukkan pasir yang sudah kering oven

ke dalam ayakan, kemudian mesin dijalankan ± 5 menit,

3. mesin pengayak dimatikan dan ayakan dilepas kemudian agregat yang tertinggal

pada ayakan tersebut dipindah ke dalam vvadah yang telah disediakan, dan

4. agregat dalam wadah tersebut kemudian ditimbang.

Dan hasil pengayakan didapatkan data hasil penimbangan untuk dihitung

modulus halus butir (Fineness Modulus) yaitu suatu indeks yang dipakai untuk

menjadi ukuran kehalusan atau kekasaran butir-butir agregat. Adapun hasil

pemeriksaan analisis gradasi adalah sebagai berikut di bawah ini.

Tabel 5.3 Hasil Analisis Gradasi Agregat Halus (Pasir)

[ Lubang i Berat
j Ayakan I Tertinggal
1 (mm) (gram)

Berat

Tertinggal

(%)

Berat Tertinggal
Komulatif

(%)

i 4.75 ! 0 0 0

7,45| 236 1 149 7,45

19,851,18 ! 397 "~ 27,30
56,75

78,20
1 0,60 j 589 29,45

f 0.30 i 429 21,45

! 0.15 : 278 13,90 92,10

! Sisa""" T 158 7,90

i Jumlah [ 2.000 100

261,80

100

i 261,80

1 Modulus Halus Butir (mhb) =• -2,6180

5.4.2.4 Berat Volume

Urutan pelaksanaan pemeriksaan berat volume pasir dan sludge berdasarkan

panduan praktikum Bahan Konstruksi Teknik adalah sebagai berikut :

1. cetakan dihitunu volume (V) dan ditimbang beratnya (W,),
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inas UK vs. as
ban yang akan diperiksa ke dalam cetakan. dalam tiga lapis sama

:mis dmadatkan dalam tongkat pemadat sebanyak 25 tusukan secara

r>->nv.vkuan ton»kat harus tepat masuk sampai lapisan bagian bawah

,ion U,,i(,.iM
lici,.' ill L,' : ,''.'- - i ,

panan van_ uKu,

.4 Has;; pemeriksaan is era'

Uraian

^ Liii i vi;

'oiume siiinaer ( V) — '•'*.

ic pasir
W;-W;

V

ncrai volume rav.i Kaia-rwtu

tienua Uii i

3.213 gram

lali seperti iciurai en

hsencia Uii ii

5.780 «ram

19 920 cm , 19.943 cm

IOa'4^ Cm

i .10*4.1 i C! 1.580.43 cm

Volume Sludge

Berat cetakan sthnder (W, j

wiii i.i.

iCi CCia^ltt, \u;

Volume si under ivi .•4 .71 .0 -_l

W- - W;

V

Berat Volume Sludge Rata-Rata

liencia Uji a

3 709 "ram 3.20$ gram

19.980 cm

1U.UU5 Clii

, *S71 73 cm

1 0530 Kii,i nv

4.S69 gram_

19.960 cm

i O.u 1o ent

1 570 79 cm

1 0574 kg/m
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5.4.3 Perancangan Campuran Favingbioek

Agar mendapatkan kekuatan sesuai dengan yang dikehendaki, maka campuran

pavingblock harus terlebih dahulu diraneang. Perancangan campuran pavmgb/ock

juga bertujuan untuk memperoleh komposisi material secara tepat, baik proporsi

semen, agregat halus (pasir) dan air dengan kuat desak yang diharapkan.

Uaiam ".eneh'thm ini digunakan perancangan memakai metode Dreux. Menurut

harus memenuhi kriteria kuat desaknva tidak kurang dan

i) dan murah (ekonomis).

•wine

ivauiir\Liit,

Data-data dan bahan yang digunakan untuk perencanaan campurai

,,./Vii,,rA/.i/'Z- ifinifiK sebagai berikut dibawan mi.

a. Mutu Pavingblock f c "= 20 MPa :;:: 200 kg/cm".

b. Ukuran butir maksimum = 4,75 mm.

V. iJ^ii-.i j_...o p"-"' -v- ' -vc

.' ^V i iiitor, ci^mi1!^ :" S(iQ K° CU

f. Nilai slump diharapkan

ikah perencanaan campuran pavingblock dengan data

'Has adalah sebagai berikut :

1 Menentukan berat semen dalam 1 m'1 pavingblock

Jumlah benda uji n = 5 buah >k = 1,45 (lihat tabel 3.3)

Dan tabel 3.2 standar deviasi -> Sd -- 50 kg/cm"



Maka Sd terkoreksi - Sd x k - 50 x 1.45 = 71.5 k gcnr

Per - Pc i- I 64 • Sd

Inmi.,

200- 1,64 • 71.5 - 317,26 kg'cr

G •/'YWC/F.-0.5)

/'' ...
./ <-•;(..

/"> _ /'*
VI w / CC

semen v

^ 0.5

V > i //-vtJ

n t trtfn \

N.OI"CKSi

i ,imKnr *> 1 k iir\ n i ir\vM<

Sumhor [Vtiorruin IVJ.iks.m.ijii iVokhr,

56

_- i. i l i L \a I i Li c



2. Menentukan kurva patokan

Xa. merupakan absis vang dinvatakan dem»;in hesarnyn ,i."<>.>-,,»t,>.. .,..,..,,,.,, ,,,,,;,..,..,,* - •- - ----.t „v. ....nw.; U!L!I!!\..LV.l tl^KV-ai iVli'VAUi,

dengan ketentuan sebagai berikut :

ilk-ika diameter (D) - 25 mm, maka Xa - ': D (4.75

dwiiV.iMt^T (i^)i > ^S mi-n iivii ,i Vo lii.i^^i^,v.i it', i i i^ lv i , 17 i -__ • nun. ,2!cnS.a .'\a Ulaiill !]

0 -• D mm

Xa diambil saint n-4 7v~

v
KS

n,
i 1 i tt.il tU i*. i^.ij , N

TAiv

6 x Mho )

( 6 x g.oi

•- 0 H<

iO - y4.75 +3.75 + 0.66

>.! Isi 0,;

Hull'pat koordinat iitik patah A (2 •,/5 ' ^ ">$. &

V't pnrJrif ' \ V iin r\nrr\n nii i r
,ViV.l!\.iiilliVCilJ I .V. 1 L-fLt: 1'_! i i

an oerasal clan nasi

j-'i-U'Ui .^S,UCtHi_. \J~

> rn'i^ ,ml dan iska

3 mm dan

i iTT ,trn

,a dapat oigamnarkan
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4. Menentukan koefisien kekompakan

Untuk menentukan koefisien kekompakan (y) didasarkan pada kekema]an
campuran pavmgblock, pemadatan dan macam butiran yang dipakai.

Dari tabel 3.5 didapat koefisien kekompakan y=0,780.

Nilai-nila. pada tabel ini berdasarkan jumlah semen 350 kg/m3, sehmgga b.la
jumlah semen C*350 kg/m3 maka nilai yyang terdapat pada tabel 3.6 harus
dikoreksi sebesar 8 =(C- 350 )/5000 =(255 - 350)/ 5000 =- 0,019
Maka -> yk =y+5 =0,780 +(- 0,019) =0,761

5. Menentukan berat semen, pasir dan air tiap 1m3 pavmgblock.

Yk =0,761 berarti volume absolut bahan butiran ditambah volume absolut semen
adalah =761 liter per m3 campuran pavmgblock.

Volume absolut semen =285 kg/m3 =285/3,,5 =90,48 liter per-m^pavmgblock.
Volume absolut pasir (pasir sedang dan kasar) =(761 - 90,48)

= 670,52 liter per in3 pavingblock.

Volume absolut pasir sedang =64 %x670.48 - 429.10 liter per „>„„«
Volume absolut pasir kasar =36 %x670.48 - 241,38 liter per tf partn&ock.
Maka tempo™ perbandingan campuran pa,mRh,ock berdasarkan volume
absolut adalah :

PC : Pasir = 90,48 : 670,48 %1 : 7,5

PC : pasir sedang :pasir kasar =90,48 :429,10 :241 38

* 1 : 4,75 : 2 75

Komposisi campuran pavmgblock per m3 d-ilam h^t' * ptr m adlam berat masing-masing bahan
adalah sebagai berikut:



a. Semen

b. Air

c. Pasir sedang

d. Pasir kasar

:C =285 kg/m3.

E = 161,10 liter/m3

Ps =429,10*2,67= 1.145,70 kg/m3

Pk =241,38*2,67= 644,50 kg/m3
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5.4.4 Perencanaan Variasi Komposisi Campuran Pavingblock

Untuk mengetahui pengaruh komposisi liinbah padat industri tekstil pada

pavmgblock, maka jumlah limbah padat industri tekstil dalam campuran dibuat

bervariasi dengan pengganti semen sebesar 5 %, 10 %, 15 %dan 20 %(variasi

jumlah sludge bertingkat 5%), sedang variasi pengganti pasir sebesar 10 %, 20 %, 30

%, 40 %dan 50 %(variasi jumlah sludge bertingkat 10%).

Agar lebih tepat dan akurat dalam penelitian, komposisi variasi dibuat dengan

perbandingan berat. Perbandingan variasi komposisi bahan susun direncanakan

seperti tercantum dalam tabel 5.6 berikut ini.

Tabel 5.6 Variasi Komposisi Bahan Susun Benda Uji Pavingblock

Kode

Variasi

Perbandingan Bahan Susun Benda Uji Pavingblock (%)
Semen Pasir Sedang Pasir Kasar

Air
PC Sludge Pasir Sludge Pasir Sludge

I

A 100 0 100 0 100 0 100

B 95 5 100 ^ 0 100 0 100
C 90 10 100 | 0 100 0 100
D ' 85 15 100 1 0 100 0 100

E 80 20 100 0 100 o 100

A 100 0 90 ^ 10 90 10 100
B 100 0 80 20 80 20 100

II C 100 0 70 30 70 30 100
D 100 0 60 40 60 40 100
E 100 0 50 50 50 50 100



Tabel 5.7 Variasi Komposisi Jumlah Benda Uji Pavmgblock

Kode

Variasi

Jumlah Benda Uji Pavingblockvx^
Pengujian (Buah)

Jumlah

Benda Uji
Pavingblock
per Variasi

(Buah)

"20~

Karena vanasi IA sebagai pembanding vanasi lainnya maka acuan komposisi
berat adalah komposis, berat vanas, IA dengan kebutuhan berat sepert, terura,
berikut ini.

Volumepavingblock V=panjang xlebar xtinggi

= 0,2x0,1x0,06 = 0,0012 m3

Kebutuhan bahan susun per umt pavmgblock variasi IA adalah sebagai berikut:
a. Semen =285x0,0012 =0,3420 kg.

b' Air = 161,10x0,0012 = I93mi

c. Pasir Sedang = 1.145,70 x0,0012 =1,3748 kg.

d. Pasir Kasar =644,50x0,0012 =0,7734 kg.

Untuk lebih lengkapnya kebutuhan bahan susun benda uji pavmgblock dapat dilihat
pada tabel 5.8 lembar berikut ini.
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5.4.5 Pembuatan Benda Uji

5.4.5.1 Proses Pembuatan Benda Uji

Benda uji pavingblock berbentuk bata ukuran 10 x 20 x 6 cm3. Pembuatan

benda up pavingblock dilaksanakan di Merapi Conblock, Jl. Kaliurang km 7,5 Dayu,
Yogyakarta. Agar pembuatan benda uji lancar, sebelumnya perlu dilakukan
persiapan yang meliputi :

a. bahan susun ditimbang terlebih dahul usesuai dengan kebutuhan,

b. alat pembuatpavingblock dipersiapkan, dan

c persiapan pencatatan pembuatan benda uji.

Langkah-langkah pembuatan benda uji pada penelitian m, adalah sepert.
diuraikan di bawah ini.

1. Bahan susun yang sudah disiapkan ditimbang beratnya sesuai dengan vanasinya.
kemudian dimasukkan ke dalam talam baja dan diaduk dalam kond,s. kering
dengan cetok sampai adukan homogen.

2. Adukan ditambahkan air, kemudian diaduk lagi sampai rata.

3. Adukan dimasukkan dalam cetakan sedikit demi sedikit sampai cetakan penuh.
Setelah penuh adukan dipadatkan menggunakan plat baja dengan cara ditumbuk
hingga padat (± 10 kali tumbukan).

4. Cara melepaskan adukan dan cetakan pavmgb/ock yaitu alas dan cetakan diben

alas tegel. kemudian cetakan dibalik dan d.tekan hingga adukan yang sudah

berbentuk pavmgb/ock keiuar. Maksud digunakannya alas cetakan oleh tegel
tersebut selain berfungsi sebaga, alas pavmgb/ock juga untuk menghindarkan

agar tidak terjadi retak pada pavingblock akibat tidak lurusnva alas.
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5.4.5.2 Perawatan Benda Uji

Setelah adukan berbentuk pavmgblock dikeluarkan dari cetakan, kemudian

dilakukan peravvatan. Perawatan pavingblock adalah suatu pekerjaan menjaga agar

permukaan pavmgblock segar selalu lembab, sejak adukan dipadatkan sampai

pavingblock dianggap cukup keras.

Keiembaban permukaan pavingblock harus dijaga untuk menjamin proses

hidrasi semen (reaksi semen dengan pasir) berlangsung dengan sempurna. Bila hal

mi tidak dilakukan, akan terjadi pavmgblock yang kurang kuat, dan juga timbul

retak-retak. Selain itu, keiembaban permukaan tadi juga menambah pavmgblock

lebih tahan cuaca dan lebih kedap air. Pada penelitian ini dilakukan perawatan

pavmgblock dengan cara sebagai berikut:

a. setelah pencetakan pavmgblock segar dttaruh di dalam ruangan yang lembab.

b. setelah umur 3hari dibuat, benda uji disehmuti dengan karung basah, dan

c. menyirami permukaan benda uji pavmgblock dengan air.

5.4.6 Pelaksanaan Pengujian

5.4.6.1 Pengujian Kuat Desak Pavingblock

Nilai kuat desak pavmgblock didapat melalui pengujian yang menggunakan

mesin uji desak merk ( antral - Mihno - Italia dengan kapasitas 30 ton dengan cara

memben beban desak bertingkat dengan kecepatan peningkatan pada beban tertentu

atas benda uji hingga hancur. Sebagai standar kekuatan pavmgblock dipakai kuat

desak pavmgblock variasi IA umur 28 hari.
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Langkah-langkah pengujian kuat desak pavmgblock adalah seperti terurai di

bawah ini.

1. Benda uji yang telah memenuhi umur pengujian, kemudian diambil dan

diletakkan pada mesin desak secara sentris,

2. Mesin dihidupkan dengan penambahan beban yang konstan sebesar 2-4 kg/cm2.

3. Pembebanan dilakukan sampai benda uji hancur dan dilakukan pencatatan beban

maksimum yang terjadi.

5.4.6.2 Pengujian Daya Serap Air

Pelaksanaan pengujian daya serap air dilakukan setelah pavmgblock

mengalaini rawatan. Banyaknya benda uji sejumlah 5 buah untuk masing-masing

variasi dan diambil nilai rata-rata.

Tahapan pelaksanaannya ialah sebagai berikut:

1. Setelah pencetakan pavmgblock didiamkan selama 3 x 24 jam.

2. Pada hari ke 4 benda uji direndam hingga umur 27 hari.

3. Setelah perendaman benda uji tersebut ditimbang guna diketahui berat basahnva

(Wb) dan dikeringkan di dalam oven selama 24 jam pada suhu 105°C.

4. Tepat pada hari ke 28 benda uji tersebut dikeluarkan dan oven dan ditimbang

guna mengetahui berat keringnya (Wk).

Setelah diketahui berat basah dan berat kering benda uji dilakukan

penghitungan daya serap air.
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5.4.6.3 Pemeriksaan Berat Satuan

Pengujian berat satuan pavmgblock dilakukan dengan pengujian pada semua

benda uji pavingblock. Pemeriksaan berat satuan dilakukan dengan menimbang berat

benda uji dan inenghitung volumenya dengan mengukur ke tiga sisinva. Setelah

diketahui berat dan volume benda uji pavingblock, dilakukan penghitungan berat

satuan.


